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Kepribadian Tokoh Iyasu Dalam Novel ” Bayang-Bayang Hitam”

Karya Najib Al Kaelani
(Menurut Psikoanalisa Sigmund Freud)

Najib a kaglani adalah seorang penulis Arab yang terlahir di syarsyabah mesir
beliau sangat mahir dalam menulis karya sastra dan salah satu karyanya adalah novel
Yang berjudul “Ad Drhillu A7 Aswar/s”. Novel Ad Dhillu Al Aswath bercerita tentang
negara ethiopia yang terjadi pergolakan ideologi dengan seorang kaisar bernamaiyasu
yang tidak puas dengan keadaan disekitarnya, dia memiliki keinginan besar untuk
merubah kondisi sekitarnya yang penuh dengan kemunafikan,kekerasan dari pemuka
agama, dan mencari nilai-nilai kemanusian, ketenangan, kejujuran dan tentang agama
yang benar. Pada akhirnyaia harus terusir dari kekuasaanya karenaia terus berpegang
teguh dan berusaha dengan apa yang diyakininya. Permasalahan yang dipaparkan
dalam penelitian ini adalah : 1) siapakah iyasu dalam novel”’bayang bayang hitam”?.
2) bagaimanakah kepribadian tokoh iyasu dalam novel “bayang bayang hitam”
menurut teori psikoanalisa Sigmund Freud?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi sastra. Data yang dihasilkan berupa kata-kata atau kalimat
dalam bentuk kutipan-kutipan dari teks dalam novel.

Daammenjawab rumusan masalah di atas dapat diseimpulkan bahwa: 1. lyasu
adalah salah satu tokoh dalam novel “bayang bayang hitam” yang merupakan seorang
kaisar yang hidup ditengah pergolakan ideologi dan mengalami masa sulit untuk
mencapai keinginannya  untuk  merubah  keadaan  negaranya  dari
kekerasaan,pemaksaan dan perbedaan ideologi sampai akhirnya ia terusir dari dari
kekuasaanya. 2. Kepribadian iyasu yang dianalisis mengunakana teori psikoanalisis
sigmund freud menunjukkan bahwa didominas oleh super eogo dan id, ia dipenuhi
oleh hasrat , keinginan dan khayalan tentang kebebasan dan ia juga memiliki sifat
yang peduli terhadap orang lain.
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